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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi perah merupakan satuan ternak dari komoditi ruminansia besar yang
sumber utamanya memproduksi susu cukup tinggi. Produksi susu juga berpotensi
untuk dijadikan sumber usaha dan sumber penghasilan. Pemeliharaan sapi perah
memiliki jangka waktu cukup lama untuk mendapatkan produksi susu yang baik.
Susu yang baik harus higienis, tidak tercemar, dan terjamin kualitas mutunya.

Direktorat Jenderal Peternakan (2017) menyatakan 79.26% permintaan
susu nasional masih dicukupi melalui impor dari luar negeri. Badan Pusat

- Statistika (2017) menyatakan kebutuhan bahan baku susu dalam negeri setiap

tahun sekitar 4.5 juta ton, namun produksi susu segar Indonesia selama tahun
ribu ton. Ketidakmampuan permintaan susu dalam kebutuhan
e lums, tenpenuhi | dikarenakahn produksi susu sapi perah di

t produksi bawah ‘rata- gcara kualitas maupun
kuantitas. Ea ege ofq}ocatlona éles P

Faktor utama yang dapat mempengaruhi pemeliharaan sapi perah pada
proses pemerahan terdiri atas pembibitan atau bangsa sapi, reproduksi,
manajemen pakan dan air minum, pengelolaan, kandang serta peralatan yang
digunakan, kesehatan ternak, dan kesejahteraan ternak. Kegiatan pada saat proses
pemerahan perlu diperhatikan yaitu tahapan persiapan pemerahan, proses
pemerahan, dan pasca pemerahan. Jika ketiga tahap ini terlaksana dengan baik,
maka susu yang dihasilkan akan mempunyai nilai kualitas mutu dengan sesuai
standar yang telah ditetapkan.

PT. Sumber Citarasa Alam merupakan salah satu peternakan khusus sapi
perah yang sudah menggunakan teknologi modern untuk berlangsungnya kegiatan
produksi. Hal ini membantu mempermudah para operator bekerja selama proses
manajemen pemeliharaan tanpa memerlukan waktu yang lama. Perusahaan ini
juga terus berkembang dalam proses pemeliharaan ternak sapi perah terutama
pada perbaikan manajemen pemeliharaan untuk meningkatkan produksi susu.
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1.2 Tujuan

Pada umumnya Praktek Kerja Lapangan (PKL) bertujuan untuk

memperluas wawasan ilmu pengetahuan yang ada di lapangan, menerapkan ilmu

- dan keterampilan yang telah dipelajari selama mengikuti proses belajar mengajar

Q) di bangku kuliah, berinteraksi secara profesional terhadap para operator maupun
_:_ pihak atasan yang bertanggung jawab dilapangan, mendapatkan pengalaman

bekerja khususnya dalam manajemen sapi perah di peternakan PT. Sumber

~ Citarasa Alam, dan meningkatkan hubungan komunikasi dan kerja sama antara
~ Sekolah Vokasi dengan PT. Sumber Citarasa Alam.



